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RINGKASAN 

1. Latar Belakang Bisnis 

 Sejak tahun 2018 kedai kopi mulai banyak digemari oleh banyak masyarakat 

khususnya di kalangan anak muda. Akhirnya mulai banyak cafe-cafe kecil yang buka 

dipinggir jalan. Walaupun dengan ukuran ruangan yang kecil, mereka tetap buka 

dengan konsep tempat nongkrong minimalis dan nyaman. Dengan ramainya kedai kopi 

pada saat itu hingga sekarang, akhirnya saya memutuskan untuk membuat salah satu 

kedai kopi dengan tempat yang minimalis dan harga yang ramah dikantong. Mendirikan 

satu outlet pusat sebagai strategi percobaan merupakan teknik penjualan saya. Jika 

dirasa dengan konsep dan tema yang dipilih akan menarik para konsumen, maka 

Langkah selanjutnya adalah membuat beberapa cabang dengan melihat lokasi sekitar 

yang cocok untuk dibuka tempat nongkrong. Salah satu cafe yang saat ini sedang ramai 

yaitu janji jiwa, oleh karena itu sebagai seorang bisnis pemula perlu melihat strategi 

penjualan yang mereka pakai untuk menarik konsumen. Beberapa tempat yang mereka 

sediakan tidak terlalu besar, hanya seukuran kontainer saja cafe janji jiwa sangat ramai 

dan banyak dikunjungi anak muda. Dari segi harga yang juga ramah di kantong, 

lokasinya juga tidak jauh-jauh dari sekolah ataupun kampus. Pemilihan lokasi yang 

tepat juga menentukan tingkat keramaian peengunjung. Dari sinilah saya sebagai 

pemula perlu menganalisa bagaimana bisnis mereka bisa berkembang. 

Tidak hanya kopi yang akan dijual, pada bisnis ini saya berniat untuk menjual 

makanan ringan atau hidangan tambahan sebagai camilan yaitu roti bakar atau bahasa 

keren untuk anak muda saat ini adalah toast. Roti Bakar saat ini masih sangat digemari 

oleh banyak masyarakat. Roti bakar merupakan kuliner yang berbahan dasar roti tetapi 

diisi dengan berbagai rasa dan topping. Tidak hanya varian rasa manis yang dijual, saat 

ini banyak rasa asin gurih dari varian daging ayam maupun sapi. Dengan modifikasi 

rasa antara daging ayam ataupun sapi dicampur dengan beberapa saus untuk menambah 

cita rasa dari roti itu sendiri. “Metoast” sendiri mengambil dari kata toast yang artinya 

roti panggang yang didalamnya terdapat isi bermacam-macam varian rasa. Tren toast 

ini berawal dari roti bakar yang hanya berisian rasa-rasa manis. Usaha toast saat ini 

banyak digemari oleh berbagai kalangan anak muda. Biasanya tempat usaha toast selalu 

bergandengan dengan usaha minuman seperti kopi-kopian disekitarnya. Toast disini 



juga bisa dimakan sebagai menu sarapan atau hanya sebagai jajanan diwaktu senggang 

disandingkan dengan segelas kopi. 

2. Sasaran 

Pada bisnis ini saya mempunyai sasaran khusus yaitu kalangan anak muda yang 

terkadang meluangkan waktunya hanya untuk sekedar mencicip menu kopi yang telah 

disediakan. Juga beberapa orang yang suka melihat tempat yang minimalis untuk 

dijadikan sebagai konten media sosialnya. Adapun beberapa orang yang butuh waktu 

menyelesaikan beberapa pekerjaannya di kedai kopi untuk mencari suasana tenang dan 

meminum segelas kopi agar mendapat inspirasi. 

3. Kelayakan Bisnis 

Bisnis yang akan dijalankan sudah sangat ramai. Banyak kedai kopi di setiap 

sudut jalanan. Bahkan tidak hanya kedai kopi, bisnis minuman sudah sangat banyak 

dijalankan oleh berbagai masyarakat. Bisnis kedai kopi layak untuk dilakukan karena 

modal yang disiapkan memang sedikit mahal namun dengan menunjukkan bahwa 

tempat tersebut nyaman dan harga yang ditawarkan masih standart, konsumen akan 

datang dengan sendirinya dan jumlah pengunjung pun akan semakin ramai. 

DESKRIPSI PERUSAHAAN 

1. Bentuk Usaha 

Bentuk usaha yang akan dijalankan berupa kedai kopi. Dengan mengusung 

tema yang minimalis dan juga minuman yang “fresh-to-cup” membuat nilai jual yang 

tinggi terhadap menu-menu yang di sediakan. Tidak hanya memikirkan jenis minuman, 

konsep yang dipakai untuk pemilihan lokasi maupun tempat juga sudah dipikirkan 

matang-matang. Dalam bentuk usaha yang akan dijalankan kali ini, konsepnya bertema 

“serba kopi”. 

2. Visi Misi 

Visi yang saya tuju adalah berusaha untuk menjadi bisnis kopi dan brand terdepan No. 

1 di Indonesia. Dengan misi yaitu membuahkan hasil yang memuaskan agar konsumen 

pengguna brand saya dapat menerima dengan rasa senang dan puas, serta menyajikan 

produk biji kopi yang sudah terverifikasi atau diklaim oleh dunia. 

 

 

 



3. Tujuan 

Tujuan didirikannya kedai kopi ini untuk memberi tempat bagi anak-anak muda 

ataupun pecinta kopi agar bisa mencicipi kopi dari berbagai macam daerah, dengan 

suasana lokasi yang aman, nyaman, dan tenang. 

4. Kepemilikan  

Data kepemilikan saat ini tercatat hanya saya seorang Izzuddin Rifqi selaku Founder 

dari kedai kopi “Janji Kita” dan akan terus dikembangkan melalui franchise 

kedepannya. 

BARANG/JASA YANG DIPRODUKSI 

 Barang yang diproduksi untuk bisnis ini adalah berbahan dasar kopi. Mulai dari 

minuman yang ditawarkan hingga Toast dengan varian kopi. Semua yang ada dalam menu 

berbahan dasar kopi, tetapi menurut analisis pasar tidak semua orang bisa mengkonsumsi kopi. 

Oleh karena itu, agar pengunjung yang datang tidak menimbulkan diskriminasi dalam bsinis 

ini saya membuat menu dengan label non-coffee bagi orang-orang yang tidak mengkonsumsi 

kopi. 

ANALISIS ASPEK PASAR 

1. Peluang bisnis  

Menurut Investory Daily.com dan juga data dari ICO (Internasional Coffee 

Organization), jumlah orang Indonesia yang mengkonsumsi kopi ada sebanyak 44% 

dari bulan Oktober 2008 hingga Sepetember 2019. Data ini menujukkan bahwa peluang 

usaha untuk kedai kopi sangatlah tinggi dan layak untuk dilanjutkan. 

2. Kondisi Persaingan 

Memantau kondisi persaingan dalam berbisnis diperlukan untuk melihat 

bagaimana bisnis kedai kopi bisa terus berjalan dan mendapatkan banyak pengunjung. 

Dengan melihat data rata-rata pengunjung mendatangi sebuah kedai kopi dan apa yang 

paling mereka butuhkan saat berkumpul bersama teman, menjadi nilai kemampuan 

perusahaan tersebut. 

Kemampuan sebuah perusahaan dalam memahami kebutuhan para 

pelanggan/konsumen merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 

kinerja dari para karyawan. Tanpa pemahaman yang menyeluruh tentang keinginan 

pelanggan dan kondisi perusahaan, pemilik harus langsung mengambil sebuah tindakan 

sesuai dengan intuisinya. Oleh karena itu sebuah “data mining” sangat perlu dilakukan 



dalam sistem informasi untuk mengungkap beberapa informasi yang tersembunyi 

dalam data-data yang telah diperoleh. Dari data yang diperoleh dan telah di analisis 

pemilik usaha dapat mengambil tindakan yang harus dilakukan dan membuat keputusan 

berdasarkan hasil data agar bermanfaat untuk proses bisnisnya. (Supangat, 2019) 

3. Kondisi perusahaan dalam pasar 

Melalui data dari ICO (Internasional Coffee Organization), jumlah orang 

Indonesia yang mengkonsumsi kopi ada sebanyak 44%. Dari sini sudah terlihat bahwa 

angka 44% sangatlah besar dan akan banyak outlet kedai kopi yang buka. Karena usaha 

ini sendiri dinilai sangatlah menguntungkan. Persaingan ketat pasti ada dalam sebuah 

dunia bisnis, strategi yang digunakan juga harus benar-benar bisa mengangkat nama 

produk dan juga tingkat penjualan. 

4. Usaha pemasaran 

Bagi seorang pengusaha, tenaga pemasaran sangatlah penting untuk melengkapi 

strategi penjualan mereka. Keberhasilan yang dicapai dari usaha ini, baik keunggulan 

maupun persaingannya sudah menjadi hal yang wajar dalam dunia bisnis. Dengan 

menggunakan salesman atau tenaga pemasaran, produk yang mulanya kecil akan 

semakin bertumbuh karena mulai lebih dikenal oleh masyarakat. Tidak hanya melalui 

tenaga pemasaran, promosi melalui media sosial juga dilakukan untuk memperluas 

jangkauan bisnis. Secara teknis jika keduanya dilakukan maka usaha untuk 

meningkatkan angka penjualan kemungkinan akan naik. (Valentika, 2020) 

Menggunakan strategi marketing yang sudah direncanakan dan dipikirkan sejak 

awal memulai sebuah usaha. Digunakan untuk menjangkau target pasar seseorang atau 

klien. Berisi tentang sebuah informasi dari produk yang akan dipasarkan dan informasi 

mengenai siapa yang akan menjadi sasaran pelanggan dari produk ini. (Prawinda, 2021) 

ANALISIS ASPEK TEKNIK 

1. Lokasi 

Lokasi outlet saat ini hanya tersedia di lokasi Jl. Raya Mulyosari No. 148, Surabaya. 

Lokasi outlet akan bertambah menjadi outlet-outlet cabang menyesuaikan tingkat 

keramaian outlet pusat. Dengan memilih lokasi yang dekat dengan kampus, angka 

keramaian akan meningkat. 

 

 

 



2. Layout 

Layout fungsional mesin produk, pada bahan-bahan yang akan diproduksi 

dikelompokkan sesuai pesanan dari konsumen. Sedangkan untuk mesin produksi tetap 

berjalan dari awal pembukaan outlet hingga akhir dengan skala produksi yang tinggi. 

3. Skala produksi 

Produksi yang dilakukan sesuai dengan permintaan konsumen, karena bisnis minuman 

tidak bisa produksi secara massal dengan varian yang sama. Tidak semua orang akan 

membeli varian rasa yang sama dalam satu hari produksi. 

4. Pemilihan mesin 

Mesin yang digunakan adalah mesin penggiling kopi (Coffee Grinder), Drip Coffee 

Maker, Moka Pot, Mesin Kopi Espresso, Alat memasak dan pemanggang roti, serta 

mesin press untuk cup gelas minuman. 

ANALISIS ASPEK MANAJEMEN 

1. Masa pembangunan 

Untuk saat ini saya mengestimasi waktu pembangunan outlet sekitar 3 bulan yaitu pada 

bulan Desember 2021 hingga Februari 2022. 

2. Sudah beroperasi 

Saat outlet, alat, dan bahan sudah dipersiapkan, Langkah selanjutnya adalah 

pembukaan outlet, selama masa operasional “Janji Kita” akan terus memberikan 

produk-produk terbaik kepada konsumen. Selama masa operasional, selaku perusahaan 

akan terus memperhatikan kualitas dan kuantitas bahan yang diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ANALISIS ASPEK FINANSIAL 

No. Komponen Harga per Unit Jumlah Satuan Total Biaya 

1. Biji Kopi Rp. 70.000 1 pack/kg Rp. 70.000 

2. Susu Kental Manis Rp. 15.000 1 pouch Rp. 15.000 

3. Gula Cair Rp. 13.000 5 kg Rp. 65.000 

4. Creamer Rp. 100.000 1 kg Rp. 100.000 

5. Roti Rp. 30.000 1 box Rp. 30.000 

6. Topping Roti Rp. 20.000 5 unit Rp. 100.000 

7. Margarin Rp. 10.000 1 pouch Rp. 10.000 

8. Isi Ulang Tabung Gas 12 kg Rp. 140.000 1 tabung Rp. 140.000 

9. Topping Minuman Rp.10.000 5 unit Rp. 50.000 

10. Sirup Tambahan Rp. 20.000 5 unit Rp. 100.000 

TOTAL KESELURUHAN Rp. 680.000,- 

 

Untuk kebutuhan dasar bahan-bahan yang diperlukan bisnis kopi ini berjumlah sekitar Rp. 

680.000,-. Dana tersebut berasal dari modal bisnis yang telah ditabung selama 1 tahun dan 

pinjaman dari bank, karena jumlah yang dibutuhkan terlalu besar untuk sebuah bisnis.  
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